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Dry land rice is produced from natural farming systems, which are the main staple food 
source for some communities in Konawe Selatan District, Southeast Sulawesi Province. 
The objectives of this study are (1) identifying rice traded, and (2) analyzing various 
socio-demographic aspects of rice traders. The study was conducted in 4 (four) main 
dry-rice producing villages in Baito District, namely Desa Baito, Sambahule, Matabubu, 
and Amasara. The study population was all rice traders in the four study villages. The 
sample selection method is done by the census method. The results showed that (1) 
of all 11 rice trader respondents, generally sold 2 types of rice, namely white and red 
(n = 10, 91 percent). However, the dominant one traded is white rice originating from 
lowland rice, not dry land rice. General socio-demographic characteristics of traders 
indicate that the age of respondents ranged from 39-70 years with an average of 48 
years. The majority of respondents (83.33%) were in the working age range. In terms of 
gender, traders are dominated by men, which reaches 91.67% of the total respondents, 
11 of them. Regarding education, most traders involved in the rice marketing business 
were high school graduates, which reached 41.67%. Another characteristic of rice 
traders is that the majority have a family of 4 - 6 people (including the ‘moderate family’ 
category). Whereas judging from the experience of trading rice, traders are included 
in the category of quite experienced, with a range of 5-10 years.
Key words: socio-demographics, rice traders.

Padi lahan kering dihasilkan dari sistem pertanian alami, yang merupakan sumber 
pangan pokok utama bagi sebagian masyarakat di Kabupaten Konawe Selatan, 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Tujuan penelitian ini (1) mengidentifikasi beras yang 
diperdagangkan, dan (2) menganalisis berbagai aspek sosio-demografi pedagang 
beras. Penelitian dilaksanakan pada empat desa penghasil utama padi lahan 
kering di Kecamatan Baito, yaitu Desa Baito, Sambahule, Matabubu, dan Amasara. 

Karakteristik Sosio-Demografi Pedagang Beras di Kecamatan Baito 
Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara

SOCIO-DEMOGRAPHIC CHARACTERISTICS OF RICE TRADERS IN BAITO,
SOUTH KONAWE DISTRICT, SOUTHEAST SULAWESI

Sitti Aida Adha Taridala
Program Studi/Jurusan Agribisnis

Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo
aidataridala@yahoo.com
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Populasi penelitian adalah seluruh pedagang beras yang berada di empat desa 
lokasi penelitian. Metode pemilihan sampel dilakukan dengan metode sensus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dari keseluruhan responden pedagang 
beras yang berjumlah 11 orang, umumnya menjual 2 jenis beras, yaitu berwarna 
putih dan merah (n = 10, 91 persen). Namun, yang dominan diperdagangkan 
adalah beras putih yang berasal dari lahan sawah, bukan beras dari padi lahan 
kering. Karakteristik sosio-demografi pedagang secara umum menunjukkan bahwa 
umur responden berkisar antara 39-70 tahun dengan rata-rata 48 tahun. Mayoritas 
responden (83,33%) berada pada kisaran usia kerja. Dilihat dari jenis kelamin, 
pedagang didominasi laki-laki yang mencapai 91,67% dari keseluruhan responden 
yang berjumlah 11 orang. Terkait dengan pendidikan, pedagang yang terlibat dalam 
usaha pemasaran beras terbanyak adalah tamat SMA yang mencapai 41,67%. 
Karakteristik lain dari para pedagang beras adalah mayoritas memiliki jumlah 
anggota keluarga sebanyak 4–6 orang (termasuk kategori ‘keluarga sedang’). 
Adapun dilihat dari pengalaman berdagang beras, para pedagang termasuk dalam 
kategori cukup berpengalaman, dengan kisaran 5-10 tahun.
Kata kunci: sosio-demografi, pedagang beras.

PENDAHULUAN
Padi lahan kering yang dihasilkan masyarakat di Kabupaten Konawe Selatan 
umumnya merupakan produk yang dihasilkan dari sistem pertanian alami, 
tanpa penggunaan input-input kimia dari luar usahatani. Hasil produksi padi 
tersebut merupakan sumber pangan pokok utama bagi sebagian masyarakat 
di Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Potensi lahan kering yang dimiliki Kabupaten Konawe Selatan belum 
dimanfaatkan secara optimal. Penanaman padi yang dilakukan petani di lahan 
kering, produktivitasnya sangat rendah. Berdasarkan berbagai kajian sosial 
ekonomi maupun teknis agronomis, jenis padi lahan kering masih potensial 
untuk ditingkatkan produktivitasnya, Hasil kajian Taridala et al. selama empat 
tahun (2016-2019) di Kabupaten Konawe Selatan menunjukkan variasi data 
produktivitas lahan yang berada di kisaran rendah dibanding dengan data 
produktivitas nasional. Terlebih jika dibanding dengan data produktivitas 
padi lahan sawah (Taridala, et al., 2016; Taridala, et al., 2017; Taridala et al., 
2018a; Taridala et al., 2018b; Taridala et al., 2019a; Taridala et al., 2019b). 

Sebenarnya tanaman padi di lahan kering potensial untuk ditingkatkan 
melalui berbagai aplikasi teknologi pengelolaan dan aplikasi teknologi. 
Penelitian pemuliaan tanaman yang dilakukan (Suaib & Arma, 2012). 
Berdasarkan kajian terdapat tiga varietas padi lahan kering, tampak bahwa 
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kultur mikrospora pada beberapa kultivar padi ladang lokal berantosianin asal 
Kendari dapat menghasilkan kalus mikrospora. Ini berarti bahwa ada peluang 
untuk meningkatkan produktivitas padi lahan kering melalui penemuan 
induk yang memiliki sifat-sifat yang diinginkan. 

Hasil kajian pendukung lainnya adalah aplikasi pemupukan pada 
tanaman padi lahan kering yang dilakukan oleh Aryanto et al. (2015). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompos yang diperkaya dapat meningkatkan 
kandungan unsur hara tanah asam sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Perlakuan kompos diperkaya 7 
isolat ditambahkan NPK 50% memberikan hasil produksi yang paling tinggi, 
baik pada tanaman padi sawah maupun gogo. 

Hasil kajian Taridala et al. selama 4 tahun (2016–2019) di Kabupaten 
Konawe Selatan menguatkan kekhawatiran akan semakin rendahnya 
produktivitas padi lahan kering, yang berimplikasi pada kurangnya minat 
petani untuk menanam padi di lahan kering. Menurut hasil penelitian 
Taridala et al., (2018), pada Tahun 2018 petani yang menanam padi di lahan 
kering di Kecamatan Baito telah berkurang. Jika pada tahun 2016 terdapat 104 
responden yang menanam padi lahan kering, pada tahun 2018 tersisa hanya 
8 orang. Berkurangnya jumlah petani yang menanam padi akan memeiliki 
beberapa dampak, antara lain dapat berdampak negatif bagi ketahanan 
pangan keluarga. Di samping itu, para pedagang beras juga akan kehilangan 
salah satu jenis beras yang bernilai tinggi. 

Dilihat dari warnanya, beras merah dikenal sebagai salah satu jenis 
beras yang dipilih konsumen karena alasan kesehatan. Hasil penelitian terkait 
manfaat beras merah bagi kesehatan manusia telah dilakukan Aquadini 
(2012) yang melansir hasil penelitian tim Prof. Hiroyuki Masuzaki di 
Univesitas Ryukyu, Okinawa, Jepang yang dimuat dalam American Diabetes 
Association menemukan bahwa beras merah memiliki karbohidrat kompleks 
yang membuat perut kenyang lebih lama. Evaluasi terhadap mutu beras 
telah dilakukan Mardiyah et al. (2016) untuk menentukan pola preferensi 
konsumen, terutama pada beras berlabel yang dipasarkan pada masyarakat 
(Indrasari et al., 2016). Namun, para pedagang beras di Kecamatan Baito, 
belum memberikan perhatian yang berarti terhadap preferensi konsumen 
dan pelabelan beras yang diperdagangkan. Oleh karena itu, menarik untuk 
menganalisis karaktersitik responden pedagang yang melakukan jual-beli 
beras di Pasar Baito.
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Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk (1) memaparkan jenis 
dan warna beras yang diperdagangkan, dan (2) menganalisis karakteristik 
pedagang beras di Kecamatan Baito, Kabupaten Konawe Selatan.

BAHAN DAN METODE
Lokasi penelitian ini adalah empat desa di Kecamatan Baito (Desa Baito, 
Sambahule, Matabubu, dan Amasara), yang merupakan salah satu kecamatan 
penghasil padi lahan kering di Kabupaten Konawe Selatan. Responden yang 
diwawancarai berjumlah 11 orang pedagang beras, yang merupakan seluruh 
anggota populasi pedagang beras yang ada di Kemamatan Baito (sensus). 
Data yang digunakan dalam makalah ini merupakan bagian dari kegiatan 
penelitian skim penelitian Tim Pascasarjana Universitas Halu Oleo yang 
didanai oleh Kemenristekdikti RI (2018). Dalam penelitian ini digunakan 
metode analisis kualitatif dengan deskripsi verbal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Para pedagang beras yang diambil datanya dalam penelitian ini berjumlah 
11 orang, 4 orang di antaranya memiliki lahan sawah, yaitu 2 orang masing-
masing seluas 1 ha dan 2 orang masing-masing seluas 0,5 ha. Ada 2 pedagang 
yang memiliki lahan kering, masing-masing seluas 1 ha dan 0,5 ha. Dari 
11 pedagang, ada 5 orang yang menanam padi sawah. Tidak ada satu pun 
pedagang yang menanam padi lahan kering.

Warna Beras 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keseluruhan responden pedagang 
beras—yang berjumlah 11 orang—umumnya menjual jenis beras putih dan 
merah (n = 10, 91%). Terdapat satu pedagang yang hanya menjual beras putih. 
Meskipun secara umum para pedagang menjual beras berwarna merah dan 
putih, beras yang dominan dan selalu diperdagangkan adalah beras putih. 
Keseluruhan beras yang dijual tersebut, adalah beras sawah, bukan beras dari 
padi lahan kering.

Karakteristik Sosio-Demografi 
Karakteristik sosio-demografi pedagang responden merupakan gambaran 
mengenai keadaan sosio-demografi pedagang yang turut memengaruhi 
kemampuan dalam mengelola usaha pemasaran beras. Beberapa karakteristik 
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dimaksud adalah umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan formal, jumlah 
anggota keluarga, dan pengalaman berusaha.

Umur 
Umur dapat memengaruhi kemampuan seseorang, baik fisik maupun cara 
berpikir dalam mengelola kegiatan usahatani. Pedagang yang berumur 
muda dan sehat memiliki kemampuan fisik lebih kuat, cepat mengadopsi 
teknologi dan informasi serta lebih tanggap dan berani menerima risiko 
dalam upaya memajukan usahataninya, tetapi minim dalam pengalaman. 
Adapun pedagang yang berusia tua umumnya lebih matang dalam mengelola 
usahataninya, karena pengalaman mereka lebih banyak, tetapi kemampuan 
fisiknya sudah mulai menurun.

Pengelompokan umur pedagang dalam penelitian ini berdasarkan 
klasifikasi dari Badan Pusat Statistik (2017), yakni penduduk usia kerja 
(penduduk yang berumur antara 10–64 tahun) dan penduduk bukan usia 
(penduduk yang berumur di bawah 10 tahun dan lebih dari 64 tahun). 
Informasi mengenai kelompok umur pedagang disajikan pada Tabel 1 dan 
Gambar 1.

Tabel 1 Pengelompokan Pedagang Berdasarkan Umur di Kecamatan Baito Tahun 
2018

No. Umur (Tahun) Jumlah Pedagang (Jiwa) Persentase (%)

1 39 – 64 10 83.33

2 65 – 70 2 16.67

Total 12 100.00

Gambar 1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur



306  Prosiding Seminar Nasional Hari Pangan Sedunia XXXIX
Pemanfaatan Sumber Daya Pangan Lokal untuk Mewujudkan Keanekaragaman Pangan Keluarga

Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa umur pedagang berkisar 
antara 39–70 tahun dengan rata-rata 48 tahun. Mayoritas responden 
(83,33%) berada pada kisaran usia kerja, dan hanya sebagian kecil responden 
(16,67%) yang tergolong bukan usia kerja atau sudah berusia lanjut. Pedagang 
responden yang tergolong usia kerja sangat dibutuhkan dalam melakukan 
aktivitas usaha perdagangan, karena proses pengaliran padi ladang dari 
petani produsen sampai kepada konsumen membutuhkan tenaga kerja 
dengan kemampuan fisik yang kuat. Menurut Mukson dkk. (2005), kelompok 
penduduk usia kerja sangat produktif dan potensial untuk beraktivitas dalam 
rangka mengembangkan usaha. 

Jenis Kelamin Responden
Dimensi jenis kelamin responden merupakan gambaran mengenai diferensiasi 
sosial. Konsep jenis kelamin di dalam tulisan ini tidak hanya dimaknai sebagai 
perbedaan atau segregasi secara fisik, tetapi juga terkait dengan konsekuensi 
dari segregasi tersebut secara sosial. Tabel 2 dan Gambar 2 mengilustrasikan 
sebaran responden berdasarkan jenis kelamin responden di Kecamatan Baito.

Tabel 2 Pengelompokan Pedagang Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan Baito 
Tahun 2018

No. Jenis Kelamin Jumlah Pedagang (Jiwa) Persentase (%)
1 Laki-Laki 11 91.67
2 Perempuan 1 8.37

Total 12 100.00

Gambar 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Tabel 2 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa pedagang yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 11 orang (91,67%) dan yang berjenis kelamin 
perempuan berjumlah 1 orang (8,37%). Data ini menunjukkan bahwa 
pedagang yang terlibat dalam usaha pemasaran beras didominasi oleh kaum 
laki-laki. Kondisi ini terjadi karena dalam pengelolaan usaha pemasaran beras, 
dibutuhkan tenaga yang besar, dan hal tersebut umumnya dapat dipenuhi 
oleh kaum laki-laki jika dibanding dengan kaum perempuan. Walaupun 
demikian, adanya kaum perempuan yang mengelola usaha pemasaran 
beras mengindikasikan bahwa sebenarnya kaum perempuan juga mampu 
melakukan pekerjaan dalam mengelola usaha pemasaran beras. 

Tingkat Pendidikan Formal 
Tingkat pendidikan formal merupakan salah satu aspek yang menentukan 
kemampuan dan cara berpikir pedagang dalam mengelola usahanya. Semakin 
tinggi pendidikan formal pedagang, maka pengetahuan dan wawasannya 
semakin luas serta cara berpikirnya akan semakin rasional. Dengan demikian, 

Gambar 3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal

Tabel 3 Pengelompokan Pedagang Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal di 
Kecamatan Baito Tahun 2018

No. Tingkat Pendidikan Formal Jumlah Pedagang (Jiwa) Persentase (%)
1 SD 4 33.33
2 SMP 3 25.00
3 SMA 5 41.67

Total 12 100.00
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akan mempercepat proses adopsi inovasi dan informasi dalam upaya 
mengembangkan usaha yang dikelolanya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pedagang memiliki tingkat pendidikan formal berkisar antara tamat 
SD sampai tamat SMA. Lebih jelasnya mengenai klasifikasi tingkat pendidikan 
formal pedagang responden disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 3.

Tabel 3 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa jumlah pedagang responden 
yang paling banyak adalah tamat SMA, yaitu meliputi 41,67% dari keseluruhan 
responden. Adapun yang paling sedikit adalah pedagang responden yang 
tamat SMP, yaitu hanya mencapai 25% dari keseluruhan responden. Jika 
dilihat berdasarkan sebaran pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan formal 
kategori pendidikan menengah (SMP dan SMA) sebanyak 8 orang (66,67%). 
Menurut Mukson dkk (2005), pendidikan produsen atau pedagang pada 
tingkat tamat SMP dan SMA sudah termasuk tinggi. Oleh karena itu, dengan 
pendidikan formal pedagang responden yang demikian diharapkan mereka 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas serta cara berpikir yang 
semakin rasional. Dengan demikian akan mempercepat proses adopsi inovasi 
dan informasi dalam upaya mengembangkan usaha pemasaran padi ladang.

Jumlah Anggota Keluarga Responden
Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya orang dalam satu rumahtangga 
yang dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya berada dalam satu unit 
pengelolaan. Oleh karena itu, jumlah anggota keluarga yang banyak dapat 
menjadi pendorong bagi pedagang sebagai kepala keluarga untuk lebih giat 
berusaha agar dapat memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga yang 
menjadi tanggung jawabnya. Meskipun jumlah anggota keluarga yang banyak 
seringkali menjadi beban bagi pedagang sebagai kepala keluarga, di sisi lain 
dapat menjadi salah satu sumber daya manusia yang dapat dikembangkan 
untuk membantu kepala keluarga dalam mengelola usaha, terutama anggota 
keluarga yang telah berusia produktif.

Pengelompokan jumlah anggota keluarga dilakukan berdasarkan 
klasifikasi dari Badan Pusat Statistik (2017), yakni keluarga kecil dengan 
jumlah anggota keluarga 1 - 3 orang, keluarga sedang dengan jumlah anggota 
keluarga 4 - 6 orang, dan keluarga besar dengan jumlah anggota keluarga lebih 
dari 6 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga 
pedagang berkisar antara 5 – 8 orang dengan rata-rata 6 orang. Gambaran 
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secara rinci mengenai klasifikasi jumlah anggota keluarga pedagang disajikan 
pada Tabel 4 dan Gambar 4.

Tabel 4 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa mayoritas pedagang beras 
(66,67%) memiliki jumlah anggota keluarga 4–6 orang, yang termasuk 
kategori “keluarga sedang”. Anggota keluarga yang berada berada pada usia 
produktif, dapat menjadi sumber tenaga kerja untuk membantu pedagang 
dalam mengelola usahanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hernanto (1999) 
bahwa dengan semakin banyaknya anggota keluarga dalam suatu rumah 
tangga, maka hal tersebut menggambarkan adanya ketersediaan tenaga kerja. 
Oleh karena itu, dengan tersedianya tenaga kerja yang cukup dalam suatu 
rumah tangga, maka dalam suatu kegiatan usaha tidak membutuhkan adanya 
penyewaan tenaga kerja dari luar keluarga.

Pengalaman Berusaha Responden
Pengalaman berusaha seseorang merupakan proses pendidikan yang 
diperoleh di luar bangku sekolah yang dapat membawa perubahan bagi orang 

Tabel 4 Pengelompokan Pedagang Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga di 
Kecamatan Baito Tahun 2018

No Anggota Keluarga (Orang) Jumlah Pedagang (Jiwa) Persentase (%)
1 4 - 6 8 66.67
2 > 6 4 33.33
Total 12 100.00

Gambar 4 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga
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tersebut dalam mengelola suatu usaha. Seseorang dengan pengalaman yang 
banyak diharapkan dapat memilih dan menentukan alternatif yang lebih baik 
bagi usaha dan peningkatan keuntungannya. 

Pengalaman pedagang responden dalam berusaha dapat dilihat dari 
lamanya pedagang tersebut melakukan dan mengelola kegiatan usaha 
pemasaran beras. Semakin lama pengalaman dalam berusaha, maka 
pedagang semakin matang dalam menghadapi persoalan-persoalan dalam 
usahanya sehingga mampu menentukan alternatif yang tepat sebagai solusi 
dari berbagai persoalan yang dihadapi. 

Pengelompokan pengalaman berusaha dilakukan berdasarkan pendapat 
Soehardjo dan Patong (1984) bahwa kategori kurang berpengalaman apabila 
menggeluti bidang pekerjaannya kurang dari 5 tahun, cukup berpengalaman 
apabila 5–10 tahun, dan berpengalaman apabila di atas 10 tahun. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pedagang responden berkisar 
antara 5–15 tahun dengan rata-rata 9,3 tahun, masuk kategori cukup 
berpengalaman. Informasi mengenai pengalaman berusaha responden 
disajikan pada Tabel 5 dan Gambar 5.

 
Tabel 5 Pengelompokan Pedagang Berdasarkan Pengalaman Berusaha di 

Kecamatan Baito Tahun 2018

No. Pengalaman Berusaha (Tahun) Jumlah Pedagang (Jiwa) Persentase (%)
1 5 - 10 8 66.67
2 > 10 4 33.33

Total 12 100.00

Gambar 5 Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman Berusaha
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Tabel 5 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa mayoritas pedagang 
responden, yakni 66,67% memiliki pengalaman berusaha 5–10 tahun. 
Keadaan tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar pedagang responden 
cukup berpengalaman dalam mengelola usaha pemasaran beras. Pedagang 
dengan pengalaman yang cukup diharapkan dapat memilih dan menentukan 
alternatif yang lebih baik bagi usaha peningkatan pendapatan usahanya. 
Oleh karena itu, semakin lama pengalaman pedagang dalam berusaha, maka 
pedagang tersebut semakin matang dalam menghadapi persoalan-persoalan 
dalam usahanya sehingga mampu menentukan alternatif yang tepat sebagai 
solusi dari berbagai persoalan yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hernanto (1999) bahwa dengan pengalaman yang banyak dalam suatu 
kegiatan usaha, maka pedagang sudah mengetahui masalah dan kendala yang 
terjadi dalam usahanya. Dengan pengalaman tersebut, maka pedagang akan 
mampu mengorganisir berbagai sumber daya yang dimiliki dalam upaya 
meningkatkan pendapatan usahanya secara maksimal.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut. Pertama, beras yang 
diperjualbelikan oleh pedagang keseluruhannya berasal dari lahan sawah 
dan dominan berwarna putih. KeduI, pedagang yang terlibat dalam usaha 
perdagangan beras berada pada usia kerja, didominasi kaum laki-laki, dengan 
tingkat pendidikan terbanyak adalah tamat SMA, jumlah anggota keluarga 
4–6 orang, dan berpengalaman cukup dalam memasarkan beras. 
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